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BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

3.1 Pendidikan 

Menurut Undang-Undang SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003, ”Pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan 

masyarakat”. Suatu usaha pendidikan yang menyangkut tiga unsur pokok yaitu 

unsur masukan, unsur usaha dan unsur hasil dari usaha tersebut. Masukan usaha 

pendidikan adalah peserta didik dengan berbagai ciri-ciri yang ada dalam diri 

pribadi masing-masing (antara lain bakat, minat, kemampuan dan keadaan 

jasmani). 

Dalam proses pendidikan terkait berbagai hal seperti pendidik, kurikulum, 

gedung sekolah, buku, metoda mengajar, dan lain-lain. Sedangkan hasil 

pendidikan dapat meliputi hasil belajar (yang berupa pengetahuan, sikap dan 

keterampilan) setelah selesainya suatu proses belajar mengajar tertentu. Dalam 

rangka yang lebih besar, hasil proses pendidikan dapat berupa kelulusan dari 

lembaga pendidikan tertentu semisal sekolah. (Idris,1992:39) 

Fungsi pendidikan adalah untuk menyiapkan peserta didik, yang dapat 

diartikan bahwa peserta didik pada hakikatnya belum siap, tetapi perlu disiapkan 

dan juga menyiapkan dirinya sendiri. Hal ini menunjukkan pada proses yang 

berlangsung sebelum peserta didik sebagai calon warga negara yang baik, warga 
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bangsa dan calon pembentuk keluarga baru, serta mengemban tugas dikemudian 

hari. (Hamalik,2001:2) 

3.2 Sistem Informasi 
 

Sistem informasi berasal dari dua kata yang saling berhubungan yaitu 

antara sistem dan informasi. Sistem adalah suatu kerangka kerja yang sangat 

terpadu serta mempunyai satu sasaran atau lebih. Informasi berbeda dengan data, 

data adalah keadaan yang ada dan belum diproses belum lanjut, sedangkan 

informasi adalah data-data yang telah diproses dan dibentuk sebagaimana 

mungkin agar lebih bernilai bagi penggunanya. Maka sistem informasi adalah 

suatu kerangka kerja dimana sumber daya manusia dan teknologi dikoordinasikan 

untuk mengubah input (data) menjadi output (informasi) guna mencapai sasaran 

perusahaan. (Joseph W. Wilkinson, 1993:3-4) 

3.3 Sistem Informasi Akademik 

 T. Raka Joni mengatakan, ”Pendidikan merupakan proses interaksi 

manusiawi yang ditandai oleh keseimbangan kedaulatan subjek didik dengan 

kebiwaan pendidik.” (Idris, 1992:1) Para ahli juga mengemukakan pendapat 

mengenai pendidikan dan mendidik. Pendidikan dan mendidik merupakan dua hal 

yang saling berhubungan. Menurut Langaveld,  

 ”Mendidik adalah mempengaruhi anak dalam usaha membimbing supaya 

menjadi dewasa.”(Idris, 1993:3) 

 Yang dimaksud dengan sistem informasi akademik adalah sistem 

informasi yang menangani masalah-masalah akademik guna memantau prestasi 

yang telah dicapai selama proses belajar mengajar. Prosedur kerja untuk kegiatan 
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akademik yang dilakukan yaitu dari prosedur pendaftaran siswa yang akan 

mengikuti pembelajaran atau pelatihan sampai proses penilaian atas prestasi yang 

telah dicapai. 

3.4 Analisis Sistem  
 

Menurut Jogiyanto (1990:129) analisa sistem dapat didefinisikan sebagai 

penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian 

komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi 

permasalahan - permasalahan, kesempatan - kesempatan, hambatan – hambatan 

yang terjadi dan kebutuhan - kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat 

diusulkan perbaikan – perbaikannya. Tahap analisis dilakukan setelah tahap 

perencanaan sistem dan sebelum tahap desain sistem.  

3.5 Konsep Dasar Sistem Informasi 

Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 

berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau 

untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu. Informasi adalah data yang diolah 

menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya. 

Data merupakan bentuk yang masih mentah yang belum dapat bercerita banyak, 

sehingga perlu diolah lanjut. (Jogiyanto,1999:8) 

Untuk memahami apa yang dimaksud dengan sistem informasi, kita perlu 

mendefinisikan istilah informasi dan sistem. Produk dari sistem informasi adalah 

informasi yang dihasilkan. Informasi tidak sama dengan data. Data adalah fakta, 

angka bahkan simbol mentah. Secara bersama-sama mereka merupakan masukan 

bagi suatu sistem informasi. Sebaliknya, informasi terdiri dari data yang telah 
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ditransformasi dan dibuat lebih bernilai melalui suatu pemrosesan. Idealnya, 

informasi adalah pengetahuan yang berarti dan berguna untuk mencapai sasaran.  

Sistem adalah suatu kerangka kerja terpadu yang mempunyai satu sasaran 

atau lebih. Sistem ini mengkoordinasi sumber daya yang dibutuhkan untuk 

mengubah masukan-masukan menjadi keluaran. Sumber daya dapat berupa 

bahan(material) atau mesin ataupun tenaga kerja, bergantung pada macam sistem 

yang dibahas. Sistem informasi karenanya adalah suatu kerangka kerja dengan 

mana sumber daya (manusia dan komputer) dikoordinasikan untuk mengubah 

masukan (data) menjadi keluaran (informasi), guna mencapai sasaran-sasaran 

perusahaan. 

Definisi lain dari sistem informasi adalah sekumpulan hardware, software, 

brainware, prosedur dan atau aturan yang dirganisasikan secara integral untuk 

mengolah data menjadi informasi yang bermanfaat guna memecahkan masalah 

dan pengambilan keputusan. Sistem informasi adalah satu kesatuan data olahan 

yang terintegrasi dan saling melengkapi yang menghasilkan output baik dalam 

bentuk gambar, suara maupun tulisan. 

Sistem informasi adalah sistem di dalam suatu organisasi yang 

mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, 

bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan 

pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan. Sistem informasi 

manajemen merupakan penerapan sistem informasi di dalam organisasi untuk 

mendukung informasi-informasi yang dibutuhkan oleh semua tingkatan 

manajemen. (Jogiyanto,1999:11)  STIK
OM S

URABAYA



17 

 

3.6 Pengembangan Sistem  

Menurut (Jogiyanto, HM, 1999:35) pengembangan sistem adalah 

menyusun suatu sistem baru untuk meggantikan sistem yang lama secara 

keseluruhan atau memperbaiki sistem yang ada. 

Terdapat tiga siklus hidup pengembangan sistem, yaitu: 

a. Analisa Sistem  

 Meliputi pengesahan studi, pengorganisasian tim proyek, mendefinisikan 

kebutuhan organisasi, mendefinisikan kriteria sistem. 

b. Desain Sistem  

 Meliputi penerapan detil desain sistem.  

c. Implementasi Sistem. 

 Meliputi perencanaan, penerapan dan perumusan sistem baru. 

3.7 Database 
 

Menurut Yuswanto (2005), database merupakan sekumpulan data yang 

berisi informasi yang saling berhubungan. Pengertian ini sangat berbeda antara 

database Relasional dan Non Relasional. Pada database Non Relasional, sebuah 

database hanya merupakan sebuah file. 

Menurut Marlinda (2004), database adalah suatu susunan/kumpulan data 

operasional lengkap dari suatu organisasi/perusahaan yang diorganisir/dikelola 

dan disimpan secara terintegrasi dengan menggunakan metode tertentu 

menggunakan komputer sehingga mampu menyediakan informasi optimal yang 

diperlukan pemakainya. 

Penyusunan satu database digunakan untuk mengatasi masalah-masalah 

pada penyusunan data yaitu redundansi dan inkonsistensi data, kesulitan 
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pengaksesan data, isolasi data untuk standarisasi, multiple user (banyak pemakai), 

masalah keamanan (security), masalah integrasi (kesatuan), dan masalah data 

independence (kebebasan data). 

3.8 Interaksi Manusia dan Komputer 
 

 Interaksi manusia dan komputer menurut Wicaksono (2005:3) adalah 

bidang studi yang mempelajari, manusia, teknologi komputer dan interaksi antara 

kedua belah pihak, merupakan suatu disiplin ilmu yang mempelajari desain, 

evaluasi, implementasi dari sistem komputer interaktif untuk dipakai oleh 

manusia, beserta studi tentang faktor-faktor utama dalam lingkungan interaksinya. 

 Adapun karakteristik dari desain antar muka yang memperhatikan 

usability adalah sebagai berikut : 

1. User centered design  

Yang menitik beratkan kepada user dan task sejak awal pembuatan 

desain. 

2. Participative design 

User diartikan sebagai bagian dari tim desainer, agar terbentuk suatu desain 

yang mudah dioperasikan. 

3. Iterative design 

Pembuatan desain, testing hingga penilaiannya dan pendesainan ulang  

memenuhi spesifikasi usability yang diinginkan. 

4. Experimental design 

Terdapat testing usability oleh user secara formal pada percobaan awal,  

simulasi dan evaluasi prototype secara keseluruhan. 

5.  User supportive design 
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Melakukan pelatihan, seleksi manual jika diperlukan, seperti bantuan dari  

”ahli” disekitarnya, misal : 

a. online : spesifikasi bantuan konten desain. 

b. offline : customer service. 
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